
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dikenal sebagai daerah yang kaya akan 

sumber daya alam dan juga menyimpan hasil bumi yang kaya. Kepulauan Bangka 

Belitung terletak dekat Provinsi Sumatera Selatan, dikenal sebagai satu-satunya 

penghasil timah di Indonesia. bahkan nama Bangka sendiri berasal dari wangka 

yang artinya timah. Sampai pada saat ini di provinsi Bangka Belitung, selain 

pertanian, pertambangan timah juga merupakan sektor primer dalam struktur 

perekonomian Masyarakat.  

Karakter khusus timah pulau ini adalah timah-putih (stannum) yang diklaim 

sebagai kualitas terbaik di pasar internasional dengan merk BANKA TIN. Industri 

pertambangan timah ini dimulai sejak abad ke-19 pada era kolonial dan kemudian 

dikelola oleh pemerintah Indonesia setelah kemerdekaan dengan PT Timah sebagai 

salah satu perusahaan milik negara[1].  

Pertambangan timah merupakan sumber mata pencaharian utama, salah 

satunya di Pulau Bangka. Pertambangan timah merupakan sektor andalan bagi 

perekonomian masyarakat Pulau Bangka, Selain adanya perusahaan-perusahaan 

besar, aktifitas penambanagan timah  ilegal juga banyak terjadi  di Bangka Belitung, 

seperti di Desa Sungaiselan, Kecamatan Sungaiselan, Kabupaten Bangka Tengah 

dimana maraknya penambangan timah ilegal didaerah tersebut. Aktivitas 

penambangan timah ilegal ini terjadi di darat, di sungai dan waduk sehingga 

menyebabkan pencemaran sungai dan degradasi lahan. Dalam menjalankan usaha 

tersebut para pengusaha sebagai pemilik modal merekrut masyarakat setempat dan 

masyarakat dari Desa lain sebagai pekerjanya. Kegiatan penambangan tersebut 

dilakukan oleh sekelompok masyarakat, menggunakan mesin sedot (dompeng). 

Kegiatan pertambangan juga memberikan dampak positif terhadap sektor 

perekonomian khususnya bagi mereka yang terlibat dalam kegiatan pertambangan, 

termasuk membuka lapangan kerja dan sumber pendapatan utama bagi para 

penambang dan keluarganya, serta meningkatkan perekonomian masyarakat.. Di 



 

sisi lain, tidak ada pekerjaan yang sesuai dengan keterampilan/kebiasaan mereka 

(sebagai penambang) dan memungkinkan mereka menghasilkan uang dengan 

segera dalam waktu singkat.  

Dengan adanya penambangan timah ilegal memberikan angin segar terhadap 

UMKM yang ada di Desa Sungaiselan, Kecamatan Sungaiselan, Selain pendapatan 

untuk mereka sendiri UMKM sekitarpun terbantu terutama UMKM penjual 

makanan dimana para penambang membeli bekal mereka untuk bekerja sehinggah 

UMKM sekitar terbantu akan adanya para penambang ilegal. 

Di sisi lain ada pula faktor penghambat yang dihadapi dalam usaha 

penambangan timah ini, yaitu sering dilakukan razia gabungan dari kepolisian 

terhadap penambangan ilegal, masyarakat di sekitar usaha tambang timah ini marah 

disebabkan dampak lingkungan yang disebabkan oleh penambangan .dan jika air 

pasang menyebabkan penambang timah sulit melakukan proses penambangan 

timah ini.  

Analisis dampak penambangan timah ilegal terhadap peningkatan pendapatan 

UMKM menjadi penting untuk memahami bagaimana sektor ini terdampak dan 

untuk merumuskan strategi yang efektif dalam meningkatkan pendapatan UMKM 

di tengah-tengah kondisi tersebut. Melalui analisis ini, dapat diidentifikasi berbagai 

faktor yang mempengaruhi kinerja UMKM, termasuk akses terhadap sumber daya, 

pasar, dan dukungan kebijakan. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

hubungan antara penambangan timah ilegal dan UMKM, pemerintah dan 

pemangku kepentingan lainnya dapat mengembangkan solusi yang berkelanjutan 

untuk mengatasi masalah ini dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi 

populasi penelitian ini mencakup UMKM di desa Sungaiselan. Berdasarkan uraian 

ANALISIS DAMPAK 

PERTAMBANGAN ILEGAL TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN 

UMKM DI DESA SUNGAISELAN  

 



 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan informasi latar belakang yang diberikan, permasalahan utama 

dalam penulisan ini adalah: 

1. Bagaimana dampak pertambangan ilegal terhadap pendapatan UMKM di 

Desa Sungaiselan? 

2. Apakah pendapatan omset rata-rata bulanan meningakat atau menurun 

dengan adanya penmbangan timah ilegal? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan 

dimaksudkan, maka: 

1. Penelitian ini membatasi ruang lingkup penelitian kepada pembahasan 

analisis pertambangan ilegal terhadap peningkatan pendapatan UMKM di 

desa Sungaiselan. 

2. Fokus pada dampak langsung dan tidak langsung terhadap kegiatan ekonomi 

masyarakat, terutama UMKM. 

3. Evaluasi peluang dan potensi peningkatan pendapatan UMKM di Desa 

Sungaiselan dengan adanya penambangan timah ilegal. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian 

TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN UMKM DI DESA 

 adalah sebagai berikut: 

1. Memahami Dampak Pertambangan Ilegal dan hubungan antara aktifitas 

pertambangan ilegal dengan pendapatan UMKM di Desa Sungasiselan: 

Mengidentifikasi dampak dari aktivitas pertambangan ilegal terhadap 

pendapatan dan keberlanjutan UMKM di Desa Sungaiselan. 

2. Menganalisis dan mengukur dampak dengan regresi. 

3. Menggunakan regresi untuk mengidentifikasi dan menganalisis jalur-jalur 

pengaruh antara aktivitas pertambangan ilegal dan pendapatan UMKM. 

Memahami hubungan sebab-akibat yang kompleks antara faktor-faktor 

terkait. 



 

4. Memberikan Rekomendasi Kebijakan: 

a. Menyajikan temuan penelitian sebagai dasar untuk merancang kebijakan 

yang bertujuan melindungi UMKM dari dampak negatif pertambangan 

ilegal dan mempromosikan peningkatan pendapatan mereka. 

b. Memberikan rekomendasi kepada pemerintah setempat dan pemangku 

kepentingan terkait untuk mengurangi atau mengatasi dampak negatif 

pertambangan ilegal terhadap UMKM. 

5. Mendorong Pembangunan Berkelanjutan: 

a. Membantu dalam pembangunan desa yang berkelanjutan dengan 

mempertimbangkan keseimbangan antara aktivitas ekonomi dan 

pelestarian lingkungan. 

b. Mengusulkan solusi yang dapat meningkatkan pendapatan UMKM tanpa 

merugikan lingkungan dan masyarakat setempat. 

6. Memberikan Kontribusi pada Pengetahuan: 

a. Menyumbangkan pengetahuan baru dalam bidang hubungan antara 

pertambangan ilegal dan ekonomi lokal, khususnya dalam konteks Desa 

Sungaiselan. 

b. Membuka ruang untuk penelitian lebih lanjut dan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang dampak pertambangan ilegal pada skala yang lebih 

luas. 

Dengan tujuan tersebut, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang kompleksitas dampak pertambangan ilegal 

terhadap UMKM di tingkat desa, serta memberikan landasan bagi pengambilan 

keputusan untuk mengatasi tantangan ekonomi dan lingkungan yang dihadapi oleh 

masyarakat setempat. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian "Analisis Dampak Pertambangan Ilegal terhadap 

Peningkatan Pendapatan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dengan 

Analisis regresi di Desa Sungaiselan" meliputi: 



 

1. Pemahaman yang Lebih Baik: Penelitian ini akan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang bagaimana aktivitas pertambangan ilegal dapat 

mempengaruhi pendapatan UMKM di Desa Sungaiselan. Ini akan membantu 

mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi kinerja UMKM di 

lingkungan yang terpengaruh oleh pertambangan ilegal. 

2. Basis bagi Kebijakan yang Lebih Efektif: Temuan penelitian dapat menjadi 

landasan bagi pengambil kebijakan dalam merancang strategi yang lebih 

efektif untuk melindungi UMKM dari dampak negatif pertambangan ilegal. 

Ini dapat mencakup regulasi yang lebih ketat, insentif ekonomi, atau program 

bantuan untuk membantu UMKM beradaptasi dengan perubahan lingkungan 

dan ekonomi. 

3. Pemberdayaan UMKM: Dengan memahami dampak pertambangan ilegal, 

penelitian ini dapat membantu dalam mengidentifikasi peluang dan tantangan 

yang dihadapi oleh UMKM di Desa Sungaiselan. Hal ini dapat 

memungkinkan pengembangan strategi yang lebih tepat untuk memperkuat 

UMKM, termasuk pelatihan keterampilan, akses ke pasar, dan sumber daya 

lainnya yang diperlukan untuk meningkatkan daya saing dan pendapatan 

mereka. 

4. Pengelolaan Lingkungan yang Lebih Berkelanjutan: Dengan menyadari 

dampak pertambangan ilegal tidak hanya pada aspek ekonomi tetapi juga 

lingkungan, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merancang solusi yang 

mempromosikan pengelolaan lingkungan yang lebih berkelanjutan. Ini 

mungkin melibatkan program rehabilitasi lahan, peningkatan kesadaran 

lingkungan, atau partisipasi aktif dalam upaya konservasi sumber daya alam. 

5. Peningkatan Kualitas Hidup Masyarakat: Dengan membantu UMKM 

meningkatkan pendapatan mereka dan melindungi lingkungan mereka, 

penelitian ini dapat secara langsung berkontribusi pada peningkatan kualitas 

hidup masyarakat Desa Sungaiselan secara keseluruhan. Ini dapat mencakup 

peningkatan akses terhadap layanan kesehatan, pendidikan, infrastruktur, dan 

fasilitas lainnya yang diperlukan untuk kehidupan yang lebih baik. 



 

Dengan demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan dampak 

positif yang signifikan bagi masyarakat Desa Sungaiselan, baik secara ekonomi 

maupun lingkungan, serta memberikan landasan bagi pembangunan yang 

berkelanjutan di wilayah tersebut. 

1.6 Sistematika Penulisan  

Secara sistematis isi dari laporan ini disusun sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan yang terkait dengan penelitian. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan berisi tinjauan pustaka, menguraikan teori-teori 

yang mendukung judul, dan mendasari pembahasan secara detail. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini akan berisi model pengembangan, prosedur 

pengembangan, subjek uji coba produk, jenis data dan sumber, 

instrumen pengumpulan data, dan teknik pengumpulan data. 

BAB IV  PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan berisi tinjauan umum, hasil dari penelitian, dan 

pembahasan gambaran hasil penelitian. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini akan berisi kesimpulan dan saran Kesimpulan 

mengemukakan kembali masalah penelitian, menyimpulkan bukti-

bukti yang dipeeroleh kemudian menarik kesimpulan apakah hasil 

yang didapat layak untuk digunakan (dimplementasikan). Saran 

merupakan manifestasi untuk dilaksanakan. 
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